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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terkait dengan evaluasi pengendalian 

internal di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih, maka diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hasil penilaian komponen control environment pada pengendalian internal 

Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih mendukung pelaporan laporan 

keuangan yang memadai atau sebesar 100%. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya pemisahan fungsi dan dokumentasi pada setiap transaksi, adanya 

mekanisme pemberian insetif dan teguran, adanya program pelatihan setiap 

periode, dan adanya timbal balik atas pemberian saran antar karyawan dengan 

Kepala Rumah Sakit. 

2. Hasil penilaian komponen risk assessment pada pengendalian internal Rumah 

Sakit Bhayangkara Sartika Asih mendukung pelaporan laporan keuangan 

yang memadai atau sebesar 100%. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

mekanisme perhitungan risiko terkait seperti perhitungan risiko pada 

karyawan dan alat kesehatan, jumlah pasien, barang yang dibeli dari vendor, 

dan dampak eksternalnya. Risk assessment diharapkan dapat membantu 

pengambilan keputusan dan untuk mengurangi risiko di masa yang akan 

datang. 

3. Hasil penilaian komponen control activities pada pengendalian internal 

Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih mendukung pelaporan laporan 

keuangan yang memadai atau sebesar 78,67%. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya pranomori di setiap dokumen, adanya mekanisme back-up pada 

database Rumah Sakit, dan adanya mekanisme pengamanan secara periodik, 

transaksi dilakukan oleh pihak yang berwenang. 

4. Hasil penilaian komponen information and communication pada 

pengendalian internal Rumah Sakit Bhayangkara Sartika Asih mendukung 

pelaporan laporan keuangan yang memadai atau sebesar 100%. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya sistem IT yang membantu pencatatan transaksi 

atas laporan keuangan dan Kepala Rumah Sakit berkomunikasi dengan baik 
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kepada karyawan Rumah Sakit sehingga tidak ada kesalapahaman 

penyampaian informasi yang diberikan. 

5. Hasil penilaian komponen monitoring pada pengendalian internal Rumah 

Sakit Bhayangkara Sartika Asih kurang mendukung pelaporan laporan 

keuangan yang memadai atau sebesar 33,33%. Hal ini dibuktikan dengan 

tidak adanya pemantauan secara langsung oleh Kepala Rumah Sakit terkait 

barang yang ada di tempat penyimpanan barang dan jumlah pasien yang 

datang. 

6. Hasil penilaian pengendalian internal secara keseluruhan sebesar 82,40% 

berdasarkan penilaian komponen-komponen pengendalian internal. Hal ini 

membuktikan bahwa pengendalian internal Rumah Sakit Bhayangkara 

Sartika Asih memadai untuk mendukung pelaporan laporan keuangan yang 

bebas dari salah saji material. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Rumah Sakit Bhayangkara Sartika 

Asih maka diberikan beberapa saran untuk memperbaiki kelemahan yang ada 

melalui perubahan pengendalian internal antara lain: 

1. Sebaiknya setiap Instalasi membuat dokumen baru yaitu Surat Pesanan 

Pembelian untuk diberikan ke vendor, dan Formulir Permintaan Barang untuk 

diarsip oleh Bagian Logistik, dan setiap Kepala Instalasi yang ada di Rumah 

Sakit. 

2. Setiap bagian Instalasi di Rumah Sakit sebaiknya tidak melakukan pembelian 

kepada vendor, dan yang bertugas untuk menghubungi vendor adalah bagian 

pembelian atau Logistik. 

3. Bagian Logistik dan Kasir sebaiknya dibuat struktur organisasi dan job 

description yang disusun secara formal agar menghidari adanya 

kesalahpahaman terkait dengan kewenangan yang diberikan. 

4. Struktur organisasi dan job description Rumah Sakit sebaiknya diperbaharui 

secara berkala sebagai bahan evaluasi terkait dengan pemahaman setiap 

karyawan dan tidak ada bagian dari Rumah Sakit yang tidak memiliki 

struktur organisasi dan job description yang tidak ditulis secara formal. 
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5. Pemahaman terkait job description yang sudah diatur lebih baik ditingkatkan 

lagi agar menghindari adanya penumpukan tugas yang tidak seharusnya 

dikerjakan oleh satu orang dan untuk menghindari adanya penyimpangan. 

6. Kepala  Rumah Sakit sebaiknya memantau langsung barang yang ada di 

tempat penyimpanan dan jumlah pasien di Rumah Sakit Bhayangkara Sartika 

Asih untuk memastikan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh karyawan 

sudah benar dilakukan. 
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